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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat mutlak diperlukan
oleh-manusia Pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap
manusia agar dapat melakukan aktivitas sosia \di ‘masyarakat
tempatnya  berada® = Keberhasilan pendidikan® sangat
dipengaruhi--oleh-berbagai faktoryang salah satunya adalah
guru. Seperti halnya dalam sepak bola, guru adalah manajer
yang mempunyai-tugas untuk mengatur dan mempengaruhi
anak didiknya. Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |1 Pasa
3 adalah  “Pendidikan  Nasional  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi- manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.2 Untuk itu, guru perlu melatih diri dan terus belgjar
berbagai teknik dan strategi pengajaran yang tepat agar bisa
mewujudkan tujuan pendidikan itu dan mengembangkan
potensi anak didiknya. Berikut hadist mengenal pendidikan :

! Hani Atus Shulikha, materi Bahasa Indonesia untuk guru tingkat
dasar, (palembang: Noer fikri,2014), him.140

2 Mohammad Ali, pendidikan untuk pembangunan nasional,
(jakarta:lmtima,2009).
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Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia,
maka hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa
menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu,
dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia
dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu,” (HR
Ahmad).3
Hadis di atas menjelaskan bahwa segala sendi

kehidupan baik di dunia maupun di akhirat membutuhkan ilmu

pengetahuan. Kita sebaga manusia yang haus akan ilmu
pengetahuan hendaknya terus belgjar Iebih baik lagi, sebaik-
baiknya manusia adal ah yang bermanfaat bagi oranglain. Serta
menuntut ilmu pahalanya sama dengan para ahli ibadah dan
allah menjanjikan surga bagi para penuntut ilmu pengetahuan.

Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan siswa agar mampu berkomunikasl baik secara
lisan maupun tertulis. Selain untuk meningkatkan siswa agar
mampu berkomunikasi, pembelgaran bahasa Indonesia
bertujuan agar mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar dalam berkomunikasi. Komponen yang paling

penting dalam berkomunikasi adalah keterampilan berbicara.*

8 Ahmad Izzan, Seehudin, hadis pendidikan, (jakarta
humaniora,2009), hal 249.

4 Asy’ari, Muslichach, penerapan pendekatan sains-Teknologi-
Masyarakat. (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal 11



Berbicara merupakan salah satu  keterampilan
berbahasa yang sangat penting untuk dimiliki dan dikuasasi
oleh seseorang. Keberhasilan seseorang dalam karirnya kelak
dapat ditentukan'oleh _kemampuannya berbicara. Pentingnya
keterampilan-berbicara dalam komunikas-bahwa orang yang
memiliki keterampilan berbicara yang baik, akan memperoleh
keuntungan sosial maupun profesional. ®Dalam suatu kegiatan
pembel g aran, keterampilan berbicaratidak harus dikuasal oleh
guru, tetapi- juga-harus-dikuasai-oleh siswa sebagal peserta
didik. Hal ini_sejalan dengan pengertian berbicara “Berbicara
adalah kemampuan mengucapkan.bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan pendapat serta
pikiran, gagasan dan perasaan”. Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan standar is Bahasa Indonesia adalah
sebagal berikut: pembelgjaran Bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan balk dan-benar,
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dengan
adanya tuntutan tersebut, sangat penting bagi guru untuk
melakukan pembelgaran yang dapat melatih siswa
menggunakan keterampilan berbahasanya.”

5 Ellis dkk® (dalam Supriyadi, 2005:178)

6 Handayani, Nur rini, Peningkatan Hasil Belgar Siswa Kelas 1V
melalui Think Pair Share.( Blitar:UM.2007), Hal 61-62

" Tarigan (dalam Haryadi, 1996: 54)



Berdasarkan wawancara dengan ibu Winda guru kelas
V di SDN 24 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2022/2023 pada
tangga 18 November-2022; realitas pengajaran bahasa di kelas
khususnya-dalam aspek-keterampilan berbicara menurut ibu
Winda kurang maksimal. Kenyataan itu, dapat dilihat ketika
pelaksanaan pembelgjaran di kelas tersebut.. Guru meminta
siswa untuk menyampaikan cerita dengan urutan yang-baik.
Pada saat bercerita, Siswa terlihat sulit memulai cerita,
mengurutkan-—jalan —cerita (dan- mengakhiri cerita yang
disampaikan, selain itu siswa tidek fokus dalam bercerita
sehingga cerita yang- disampaikan tidak sistematis. Hal lain
yang terjadi adalah siswa bosan.mendengarkan cerita yang
disampaikan oleh temannya terlebih lagi cerita itu tidak dapat
menarik perhatian mereka. Perbendaharaan kata Bahasa
Indonesia siswa juga masih sangat minim, sehingga membuat
guru harus menggar dengan bantuan terjemahan bahasa
daerah. Beberapa igtilah Bahasa Indonesia, - harus
diterjemahkan guru dengan bahasa daerah. Ha ini
membuktikan bahwa banyak siswa yang belum terampil dalam
berbicara khususnya menyampaikan cerita. Rendahnya nilai
keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 24 kota Bengkulu
disebabkan oleh pengajaran bahasa di kelas khususnya Bahasa
Indonesia dalam aspek keterampilan kurang maksimal. Guru

lebih banyak menggunakan metode ceramah karena lebih



praktis dari sisi persiapan dan efisien dari sisi waktu®. Caralain
yang pernah dilakukan, yakni dengan teknik penugasan
melalui contoh yang diberikan;oleh guru. Menurut ibu Winda
Caraitu jugatidak dapat-memotivasi siswauntuk aktif dalam
proses pembelgiaran. Disamping itu. guru-hanya memberikan
sedikit porsi untuk praktik langsung yang'sifathya menantang
perhatian dan kemampuan siswa. Jika kondisi pembelgaran
seperti itu dibiarkan, makaketerampilan berbicara siswa kelas
V' SDN. 24 kota-Bengkulu akan-terus berada pada tingkat
rendah. Di sinilah peran guru dituntut mampu untuk meneari
cara agar kondis pembelgaran Bahasa Indonesia menjadi
lebih "aktif, terutama dalam. upaya meningkatkan -dan
mengembangkan keterampilan berbicara siswamelalui metode
pembelgjaran yang mumpuni.

Metode pembelagjaran Paired SoryTelling merupakan
metode pembelgaran yang tepat untuk mengatasi masal ah-
masalah tersebut apalagi dalam pembelgaranbahasa
indonesia.® Mengapa di katakan tepat karena pada saat guru
menyuruh murid maju kedepan bercerita mereka kurang
memahami urutan bercerita yang benar. Pada penelitian
terdahulu yang di lakukan oleh Nafi Nurfida Hidayanti pada
judul  Penergpan metode Paired Sory Telling untuk

8 Dunia Pelgjar, https.//www.duniapelajar.com/2011/09/19/kel ebihan-
kekurangan-metode-ceramah-dalam-pembelajaran/ . diakses pada tanggal 20
Desember 2022 pukul 16.45 WIB

9 Nurbiana, Dhieni dkk. 2005. Metode pengembangan bahasa. Jakarta
. Universitas Terbuka




meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa pada mata pelgjaran
SKI: Pendlitian tindakan kelas di Kelas IV MI Insan Madani
Kota Bandung. Solusi .dalam jpermasalahan tersebut bisa di
tanggul angi-dengan metode Paired StoryTelling sebagai upaya
dalam meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa.

Adapun  persamaan dan perbedaannya - dengan
penelitian saya yaitu . persamaannya adalah menggunakan
Paired SoryTelling Perbedaannya adalah penelitian saya
meneliti kemampuan-Berbicara Bahasa Indonesia kelas V-SD,
Sedangkan dalam penelitian ini_untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa pada mata pelgjaran SKI: Penelitian
tindakan kelas di Kelas IV _ML.

Peneliti meneliti mengenai Pengaruh Metode Paired
SoryTelling terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V' SDN 24 Kota Bengkulu, yang
sepengetahuan peneliti belum pernah di teliti di SDN 24 Kota
Bengkulu.

Metode pembel g aran Paired SoryTelling merupakan
salah satu metode pembel gjaran kooperatif yang dilandasi oleh
teori belgjar kostruktivisme.X® Hal ini tampak dari metode
pembelgjaran Paired SoryTelling yang mengutamakan peran
individu atau siswa dalam belgjar. Siswadituntut untuk belgar

dengan menggunakan semua indera dan juga siswa diberikan

10 Huda, Miftahul.2013. Cooperative Learning Metode, Teknik,
Struktur, Dan Model Penerapan. Y ogyakarta : Pustaka Belgjar.



kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri.
Peran guru dalam metode pembelgaran ini  hanya
menyediakan sumber-sumber; s belgar, memberi motivasi
(support) kepada siswa untuk-belgjar dan membimbing siswa
Dalam penerapan metode pembelgjaran. Paired SoryTelling,
siswa akan bekerja secara berpasangan dalam suasana gotong
royong dan mempunya banyak kesempatan untuk. mengolah
informasi dan berkomunikasi sehingga keterampilan berbicara
siswa  pun- akan—meningkat. Dalam--menyelesaikan tugas
kelompok, masing-masing siswa.memiliki tanggung jawab
untuk = menyelesailkan. bagian..dari tugas kelompok yang
diberikan.  Kemudian siswa  harus. bekerja sama dengan
pasangannya untuk menyatukan bagian tugas yang diberikan
dengan cara saling bercerita satu samalain.

Berdasarkan uraian = tersebut, peneliti  mencoba
melakukan Penelitian sebagal sadah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada--mata
pelgaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode
paired storytelling yang memberi kesempatan kepada siswa
untuk tampil berbicara di hadapan teman-temannya secara
berpasangan. Untuk itu, peneliti menetapkan judul “Pengaruh
Metode Paired Storytelling terhadap Kemampuan
BerbicaraBahasalndonesia SiswaKelasV di SDN 24 Kota
Bengkulu”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah
terdapat pengaruh _metode paired storytelling terhadap
kemampuan berbicara Bahasa lndonesiasiswva kelasV di SDN
24 K ota.Bengkulu?
C. TujuanPendlitian
Tujuan dari penelitian ini. adalah Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh metode paired storytelling terhadap
kemampuan berbicaraBahasa Indonesiasisvakelas V di SDN
24 Kota Bengkulu.
D. Manfaat Penditian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat
yang mencakup aspek teoretis maupun praktis.
1. Manfaat teoritis
Dimaksudkan - bahwa hasil penelitian dapat
dijadikan sebagai pengembangan salah satu metode
sehingga dapat dipakai sebagal referensi dalam—-upaya
pelaksanaan penelitian lebih lanjut dalam aspek
pengembangan metode yang sama namun dalam kelas
yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian secara praktis diharapkan
bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini.
a. Manfaat Bagi Siswa
1) Penguasaan bahan pelgaran akan lebih baik.



2)

Hasil penelitian diharapakan dapat dimanfaatkan
sebagai “cermin” untuk mengukur kemampuan
berbicara yang dimiliki, sekaligus menjadi acuan

untuk ‘'mengembangkannya.

4. Manfaat Bagi Guru

1

2)

3)

Menciptakan pembelgaran yang inovatif dan
menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian
sSiswa

Guru-dapat mengefektifkan proses belgjar mengajar
dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara
siswa,: khususnya -dengan menggunakan metode
paired storytelling.

Guru mendapatkan pengetahuan  yang _lebih
konkrit dalam penggunaan metode paired
storytelling - untuk = meningkatkan kemampuan

berbicarasiswa.

Bagi Sekolah

1)

2)

Sebagal inovasi pembelgjaran yang dilaksanakan
oleh guru.

Memberikan pengalaman pada guru lain untuk
menerapkan proses pembelgaran yang
menyenangkan bagi siswa dengan model
pembelgaran  kooperatif metode  paired
storytelling.
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d. Bagi Pendliti Selanjutnya diharapkan dapat dipakai
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1.« Metode Pembelaj aran K ooper atif
a. Pengertian M etode Permbel gjaran Kooperatif

Metode pembelgaran " kooperatif “merupakan
aktivitas pembe gjaran kelompok yang diorganisir oleh
satu-prinsip-bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi .secara sosial antara kelempok-
kelompok - pembelgjar. - yang = diddamnya _setiap
pembelgar. bertanggung. jawab atas. pembelgarannya
sendiri- dan didorong untuk meningkatkan anggota
anggota yang lain.'t

Metode pembelgjaran kooperatif yaitu--suatu
metode yang pembelgaran yang saat ini. banyak
digunakan dalam kegiatan belgjar mengajar-disekolah-
sekolah yang berpusat pada siswa terutama untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam
mengaktifkan siswa dalam kegiatan belgjar mengajar.
Pembelgjaran ini juga merupakan metode pembelgjaran

11 Miftahul Huda,” Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan
Model Terapan”, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011),him. 29

11
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yang didalamnya siswa bekerja bersama-sama untuk
menyel esaikan sebuah tugas.?

Metode _pembelgjaran kooperatif juga dapat
diartikan sebagi struktur-tugas bersama dalam suasana
kebersamaan diantara sesama kelompok. Pembelgjaran
ini-harus ada struktur dorongan dan-tugas yang-bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi
secara terbuka dan hubungan  yang ' bersifat
interdependensi—yang efektif-di —antara ' anggota
kelompok. '3

Jadi, - dapat. dissmpulkan @ bahwa metode
pembelgjaran kooperatif yaitu suatu aktivitas kelompok
yang dil akukan oleh siswadengan carabekerjabersama-
sama untuk menyelesaikan tugasnya. Selain itu, dapat
diartikan bahwa metode pembelgaran ini sangat
mengutamakan  keaktifan siswa dalam  proses
pembelgaran.

b. Jenis-Jenis Pembel g aran K ooperatif
Ada beberapa Jenis Pembelgaran Kooperatif,

Empat diantaranya yaitu:

2 Nurming Saleh, “Efektivitas Model Pembelgjaran Type Paired
Storytelling dalam Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Siswa Kelas Xl
SMAN 11 Makassar”, (Skripsi, Fakultas Bahasa dan Sastra, UNM, 2017), him.
258-259.

13 Ade Purnama Sari Sinaga, “ Pengaruh Penggunaan Metode
StorytellingTerhadap Kemampuan Berbicara Pada Peserta Didik Kelas VI di
SMPN 2 Padangsidimpuan”, Jurnal Telangkai Bahasa dan Sastra, Vol 9. No 1,
Januari 2015, him. 59



1)

2)

3)

4)

13

Formal Cooperative Learning Group. Siswa
bekerja sama untuk satu atau beberapa ses
pertemuan. dandibentuk berdasarkan prosedur-
prosedur pembelajaran kooperatif-pad umumnya.
Informal -~ Cooperative Learning Group. Siswa
bekerja sama untuk' satu' kali pertemuan sga
Kelompok pembelgaran ini dibentuk’ _untuk
memfokuskan perhatian siswa pada materi yang
dipelgjari,~menciptakan setting -dan._mood yang
kondusif ' untuk belgjar, memperharikan ' siswa
memproses. materi-yang. sudah digarkan, dan
mejadi kegiatan penutup diakhir pelagjaran.
Cooperative Base Group. Kelompok kooperatif
jangka panjang untuk satu semester atau satu tahun
dengan keanggotaan stabil yang tanggung jawab
utamanya adalah saling memberikan dukungan,
dorongan, dan bantuan antarsesama anggota agar
bias berkembang secara akademik, kognitif dan
socid.

Integrated Use of Coopertive Learning Groups.
Gabungan tiga jenis kelompok kooperatif dibuat
untuk  mengefektifkan dan  memaksimalkan
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pembel g aran siswa untuk satu materi pembelgjaran
atau tugas akademik tertentu.
2. TypePaired StoryTelling
a. Pengertian Type Paired StoryTelling
Metode pembelgaran. type paired. storytelling
(cerita_berpasangan) adalah salah ‘satumetode yang
dikembangkan sebagai pendekatan interaktif . antar siswa,
pengagar, dan materi. pelgaran. Metode ini dapat
diterapkan—untuk - pengajaran—menulis, _membaca,
mendengarkan dan berbicara.®
Type paired storytelling juga merupakan kegiatan
mengajar  yang . dikembangkan ‘sebagai’ pendekatan
interaktif antara siswa dan pengajarnya dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelgaran dengan tujuan untuk merangsang siswa
untuk  mengembangkan kemampuan berpikir . dan
berimajinasinya.®
Jadi, metode pembel gjaran kooperatif type paired
storytelling adal ah kegiatan pembel gjaran yang dilakukan

14 Miftahul Huda,” Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan
Model Terapan”, (Yogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2011), him. 87-88

BNurkholis & Anisyah Wulandari, “Peningkatan Keterampilan
Berbicara Melalui Metode Paired Storytelling dalam Pembelgjaran Bahasa
Indonesia di SD IT Muhammadiyah Kota Cirebon”, Jurnal Hadhariyah ,Vol 4.
No 1, Oktober 2018. him, 43.

16 1sna Amaliya,“Keefektivan Model Pembelajaran Paired Storytelling
Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Siswa SD Kelas V *“, (Skripsi,
Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, 2016), him, 15
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melalui proses cerita berpasangan yang diterapkan pada
siswa dengan cara melakukan kegiatan membaca,
menulis dan berbicara dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk-lebih. berpartisipasi dalam proses
pembelgjaran.
b. Kelebihan dan Kekurangan Paired SoryTelling.
Menurut. Lie ada beberapa "Keehihan: dan

Kekurangan Type Paired StoryTelling, diantaranya yaitu:

Kelebihan:

1) Memberikan peluang untuk satu ke satu interaksi
peserta didik- diseluruh- tugas-tugas sekolah dan
memberikan peserta kesempatan untuk -menggunakan
bahasa yang komunikatif.

2) Metode kooperatif meningkatkan hubungan kelompok
dan meningkatkan percaya diri, peserta didik akan
termotivas dan bekerja sama untuk tampil bercerita,
dalam kelompok tersebut, peserta didik harusbekerja
sama untuk mendapatkan nilai yang terbaik.

3) Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih dalam
bercerita akan memotivasi peserta didik lain yang
kurang terampil berbicara didepan kelas.

4) Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses
pembel gjaran.

5) Setiap peserta didik memiliki kesempatan yang lebih
banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya.
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6) Interakss dalam kelompok mudah dilakukan
pembentukan kelompok menjadi lebih cepat dan
mudah.

K ekurangan:

1) ,'‘Banyaknya kelompok yang- dimonitor sehingga
pendidikan harus dapat membagi kesempatan kepada
kel ompok-kelompok tersebut.

2) ' Lebih sedikit ide yang muncul karena satu kel ompok
hanya terdiri-dari 2 orang, jadi-tiap-kelompok hanya
dapat berinteraks dan bediskusi dengan satu anggota
kelompok yang-lain-sebelum akhirnya di adakan
diskusi.

3) Jika ada perselisihan antara anggota kelompok, maka
tidak akan ada penengah.’

Dari poin-poin di atas tentang kelebihan -dan
kekurangan pada type paired storytelling dapat di
jelaskan bahwa pada teknik ini metode pembelajaran
berpusat pada pesertadidik dan di tuntut |ebih aktif dalam
proses pembelgaran. Kelebihannya, metode ini dapat
mendorong peserta didik dalam memahami materi
pembelgaran dengan bahasanya sendiri. Sedangkan
kekurangannya vyaitu lebih sedikitnya ide-ide yang

17 Siti Holisah, “Penerapan Metode Paired Storytelling Untuk
Meningkatkan Historical Comprehension dan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran
Sejarah Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Ajaran 2018/2019”
(Skripsi, Fakultas Kependidikan Dan lImu Pendidikan, Universitas Jember),
him.16.
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muncul dikarenakan satu keolompok hanya terdiri dari 2

orang dan hanya bisa berinteraks dengan satu anggota

kelompok.

. Langkah-1angkah Metode pembel gjaran kooperatif Type
Paired-SoryTelling menurut. Miftahul Huda di dalam
buku karangannya yaitu:

1)

2)

3)

4)
5)

Guru membagi bahan/Topik pelgjaran menjadi dua
bagian.

Sebelum-— subtopik-subtopik-itu —diberikan, guru
memberikan_pengenalan.mengena topik yang akan
dibahas. pada pertemuan hari itu. Guru biasa
menuliskan Topik ini.dipapan tulis dan bertanya
kepada siswa apa yang mereka ketahui ‘mengenai
topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini
dimaksudkan untuk mengklasifikasi kemampuan
siswa agar lebih siagp menghadapi bahan pelaaran
baru.

Dalam kegiatan ini, guru perlu menekankan bahwa
siswa tidak perlu memberikan prediksi yang
benarbenar tepat. Y ang lebih penting adalah kesiapan
mereka dalam mengantisipasi bahan pelgaran yang
akan diberikan hari itu.

Siswa berkelompok secara berpasangan.
Bagian/subtopik pertama diberikan kepada siswa 1,

sedangkan siswa 1 menerima subtopik yang kedua.



6)

7)

8)

9)

18

Siswa diminta membaca atau mendengarkan (jika
tempat penggarannya bertempat di laboratorium
bahasa) bagian merekamasing-masing.

Sambil * membaca/mendengarkan;. siswa diminta
mencatat dan mendaftar-beberapa katalfrasa kunci
yang terdapat dalam bagian mereka masing-masing.
Jumlah katalfrasa bias disesuaikan *dengan
panjangnya teks bacaan.

Setelah-selesai’: membaca, - siswa--saling menukar
daftar kata/frasa kunci_.dengan pasangan masing-
masing:

Sambil . mengingat-ingat/...memperhatikan 'bagian
yang telah dibaca / didengarkan sendiri, 'masing-
masing siswa berusaha untuk mengarang bagian lain
yang belum dibaca/ didengarkan (atau yang sudah
dibcal didengarkan pasangannya) berdasarkan kata-

kata atau frasa-frasa kunci dari pasangannya.

10) Siswa yang telah membaca/ mendengarkan bagian

yang pertamaberusahamemprediksi dan menulis apa
yang terjadi selanjutnya, sedangkan siswa yang
membaca/mendengarkan bagian yang kedua menulis
apa yang terjadi sebelumnya.

11) Tentu sgja, versi karangan masing-masing siswa ini

tidak harus sama dengan bahan yang sebenarnya.

Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan



19

jawaban yang benar, melainkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalammemprediksi suatu kisah/
bacaan. Setelah selesai.menulis, beberapa siswa bias
diberi kesempatan-untuk membacakan hasil karangan
mereka.

12) ‘Kemudian, guru membagikan ‘bagian cerita yang
belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa
membaca bagian tersebut.

13) Kegiatan-ini-biasa diakhiri-dengan-diskusi. mengenai
Topik pembela aran pada pertemuan hari itu. Diskusi
ini biasa dilakukan-antar pasangan atau bersama
scluruh siswa.’®

3. 'Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicaraadalah aktivitas berbahasa keduayang
dilaksanakan manusia dalam kegiatan berbahasa setel ah
aktivitas menyimak. Berbicara pada hakikatnya adalah
proses komunikasi secaralisan antara pembicaradengan
lawan bicara. Dengan demikian, berbicaraitu lebih dari
sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata, yaitu
aat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang
disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

18 Miftahul Huda, “Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan
Model Penerapan”, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), him. 152



20

pendengar dan penyimak. Ada beberapa pengertian
berbicara dibawah ini diantaranya yaitu:

Berbicara—adalah, kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi _artikulasi.._atau, katakata  untuk
mengekspresikan, menyatakan, “serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan.selanjutnya, ‘berbicara
merupakan tanda-tanda yang didengar (audible). dan
kelihatan (visible).*®

Lary- King menyatakan bahwa _berbicara
merupakan bentuk komunikasi manusia yang paling
esensia, yang-membedakan manusia dengan yang
lainnya sebagal suatu spesies.sebaga makhluk  soeial,
manusia_selalu melakukan komunikasi agar dapat
berinteraksi dengan sesamanya. Oleh karena itu,
keterampilan berbicara telah dijadikan bagian yang
esensid daam kehidupan manusia agar dapat
melancarkan komunikasi dengan orang lain.?

Keterampilan berbicara juga merupakan
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam melakukan
pengucapan kata melalui mulut agar terdengar baik dan
benar serta jelas, sehingga informasi yang disampaikan
dapat dipahami oleh pendengarnaya (menyimak). Jadi,

19 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika, (Bandung: CV. Pustaka
Setia ,Maret 2013), him.96-97.

2 Nazarudin,” Bahasa Indonesia”, (Mataram : CV. Sanabil, 2015),
him,147
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dengan adanya keterampilan berbicara, siswaakan lebih
mudah dalam melakukan interaksi dengan teman sebaya
maupun masyarakat sekitarnya.>!

Linguis berkata-bahwa “‘speaking is language”.
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang
berkembang pada kehidupan, anak; . yang  hanya
didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa
tersebutlah ™ kemampuan  berbicara atau ' berujar
dipelgjari.?

Jadi, keterampilan.. berbicara adalah @ suatu
kemampuan untuk-menyampaikan pikiran, ide, gagasan
dengan bahasa lisan kepada orang lain atau diri sendiri.

b. Jenis-jenis Berbicara

Adabeberapajenisberbicara, antaralain diskus,
percakapan, pidato menjelaskan, pidato, ceramah-dan
sebagainya. Aktivitas berbicara terjadi dalam suasana,
situasi dan lingkungan tertentu. Situasi dan lingkungan
dapat bersifat formal dan dapat pula bersifat informal.

Jenis kegiatan berbicara dalam situasi formal

yaitu melipuiti:

2L 5Nurkholis dan Anisyah Wulandari, “Peningkatan Keterampilam
Berbicara Melalui Metode Paired Storytelling Dalam Pembelgjaran Bahasa
Indonesia di SDIT Muhammadiyah Kota Cirebon”, Jurnal Handayani, Vol 4.
No 1, Oktober 2018. him,42

2 Henry Guntur Tarigan, “Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa”, (Bandung : CV.Angkasa, 2013), him.3
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1) Ceramah
2) Perencanaan dan penilaian
3) Interview
4) Prosedur dan parlementer
5) Bercerita

Sedangkan jenis-jenis kegiatan berbicara dalam
Situasi informal yaitu:
1) Tukar pengalaman
2) Percakapan
3) Menyampaikan berita
4) Menyampaikan pengumuman
5) Percakapan telepon
6) Memberi petunjuk?®

Jadi, didalam melakukan komunikasi dengan
proses berbicara dapat dibedakan jenisnya menjadi-dua
tergantung suasana dan keadaan lingkungan sekitar.
Didalam melakukan aktivitas berbicara dapat dibedakan
jenisnya menjadi dua yaitu dalam situasi yang formal
dan informal. Jenis berbicara dengan situasi formal
biasanya bersifat resmi seperti contoh yang telah
disebutkan diatas, sedangkan berbicara jenis informal
lebih bersifat santai, pembahasannyatidak terlalu tegang

dan cenderung bersifat humoris.

2 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika, (Bandung :CV. Pustaka
Setia, Maret 2013), him. 103.
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c. Fungs Berbicara
Sebagal_makhluk-sosial, berbicara adalah salah

satu aktivitas terpenting untuk-melakukan kegiatan
komunikasi agar interaksi sesama terjalin lebih baik.
Dalam kehidupan sehari-hari, berbicara. merupakan
salah satu kebutuhan terpenting dan. mutlak bagi
manusia-untuk-bermasyarakat selaku-sebagai makhluk
sosial. Hal itu dikarenakan sebab, berbicaraadalah suatu
kegiatan untuk berkomunikasi dengan sesama makhluk
sosialnya. Hal ini-dikuatkan lagi ‘dengan pendapat dari
Haryadi, bahwa ada beberapa fungs berbicara, yaitu-
1) Pemenuhan hajat hidup manusia sebagai makhluk

sosia
2) Alat komunikasi untuk berbagar urutasan . atau

keperluan
3) Ekspres sikap dan nilai demokrasi
4) Alat pengembangan dan penyebarluasan ide
5) Peredaman ketegangan, kecemasan, dan

kesedihan.?*

Jadi, sebagal makhluk social, berbicara adalah

salah satu aktivitasterpenting untuk mel akukan kegiatan

2 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika, (Bandung: CV. Pustaka
SetigMaret 2013), him.105
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komunikas agar interaks sesama makhluk sosial
terjalin lebih baik. Komunikasi yang baik akan lebih
dapat cepat dipahami oleh lawan bicaranya apabila
berbicara menggunakan-bahasa yang baik pula.

A Tujuan Berbicara

Tujuan utama berhicara adalah berkomunikasi,
untuk ‘menyampaikan informasi dengan ° efektif,
pembicara harus memahami isi  pembicaraannya,
disamping—dapat--mengevalusi-efek- komunikasinya
terhadap pendengar.®

Pada dasarnya, berbicara  mempunyai. |lima
tujuan umum, yaitu:

1) Berbicara untuk menghibur Tujuan berbicra untuk
menghibur biasanya dilakukan oleh pelawak,
pemain  dagelan = seperti srimulat dan
sebagainya.Suasana pembicara biasanya Santai,
relaks, penuh canda dan menyenangkan--untu
menghibur pendengar.

2) Berbicara untuk menginformasi Berbicara untuk
tujuan menginformas banyak sekali dipraktikkan
daam kehidupan sehari-hari. Berbicara dengan
tujuan menginformasi dilakukan apabila pembicara

ingin melaporkan, menjelaskan suatu proses,

148

% Nazarudin, Bahasa Indonesia, (Mataram : CV. Sanabil,2015), him.
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5)
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menguraikan, menafsirkan atau menanamkan suatu
pengetahuan, menjelaskan kaitan atau hubungan
antara benda-benda, hal atau peristiwa.

Berbicara untuk-mensimulasikan-Dalam berbicara
dengan tujuan mensimulasikan, pembicara berusaha
membangkitkan inspirasi, ‘kemauan, atau minat
pendengar untuk melakukan sesuatu.Dalam tujuan
berbicara untuk_mensimulasikan, pembicara harus
memiliki- -pengetahuan- -dan-—kemampuan Yyang
memadai.Pembicara harus benarbenar mengetahui
minat,kemauan, inspirasi, kebutuhan dan cita-cita
pendengar.

Berbi cara untuk meyakinkan Dalam berbicara untuk
meyakinkan, pembicara berupaya meyakinkan
pendengar akan sesuatu. Melalui pembicaan yang
meyakinkan, sikap pendengar dapat diubah,. dari
sikap menolak menjadi menerima.

Berbicara untuk menggerakkan Tujuan ini berupaya
agar mampu menggerakkan pendengar untuk mau
berbuat, bertindak, atau beraks seperti yang
dikehendaki oleh pembicara .Berbicara dengan
tujuan menggerakkan merupakan kelanjutan atau
perkembangan dari berbicara dengan tujuan
meyakinkan, karena  untuk  menggerakkan

pendengar agar berbuat atau bertindak, pembicara
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harus mampu meyakinkan pendengar terlebih
dahulu.?®
Jadi faktor-penunjang dari keefektifan berbicara
yaitu.pembaca harus-benar-benar memahami apa yang
akan -dibicaran - dengan “pendengar < dan mampu
menguasal i pembicaraan ‘dengan. menggunakan
bahasa penyampaian informas yang efektif.
e. Faktor penunjang keefektifan Berbicara yang santun.
Berbicara merupakan suatu-keterampilan.Untuk
memilik keterampilan berbicara, ‘'maka diperlukan
beberapa - persyaratan.. Agar. dapat meyampaikan
informasi secara efektif, pembicara harus memahami is
pembicaraannya. Pembicara  juga harus harus
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar.
Dengan kata lain, kegiatan berbicara tidak hanya
menyangkut aspek kebahasaan, tetapl juga aspek. non
kebahasaan.untuk menilai  kepemilikan kemampuan
seseorang dalam berbicara dengan baik dan efektif,
aspek kebahasaan dan non kebahasaan menjadi
kriteria.?’
Jadi faktor penunjang dari keefektifan berbicara
yaitu pembaca harus benar-benar memahami apa yang

akan dibicaran dengan pendengar dan mampu

% Nazarudin, Bahasa Indonesia ... him. 149-150
27 Atus, Hani Shulikha. Materi Bahasa Indonesia untuk guru tingkat
dasar, (palembang: Noer fikri), 2014 him.140
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menguasai IS pembicaraan dengan menggunakan
bahasa penyampaian informasi yang efektif.
. Keterampilan yang di-perlukan dalam berbicara

Palman__mengemukakan -bahwa ada beberapa
keterampilan -~ yang diperlukan. -dalam . berbicara,
diantaranya yaitu :

1) Mengucapkan bunyi bahasa dengan baik dan jelas.

2) Mengucapkan kata-kata dengan betul

3) - Mengucapkan sesuatu-dengan jelas, sehingga jelas
perbedaannya dengan pernyataan yang lain

4) Bersikap berbicara yang baik

5) Memiliki nada berbicara yang menyenangkan

6) Menggunakan kata-kata secara tepat sesuai dengan
maksud yang dinyatakan

7) - Menggunakan kalimat yang efektif

8) Mengorganisas pokok-pokok pikiran dengan baik

9) Mengetahui waktu harus berbicara dan—waktu
mendengarkan lawan bicara

10) Berbicara dengan bijaksana dan mendengarkan
pembicaraan dengan sopan.

Dari kesepuluh keterampilan yang diperlukan
dalam berbicara, ada 4 keterampilan yang digunakan
dalam penédlitian ini, yaitu : (1) Menggunakan kata-kata
secara tepat sesuai maksud yang dinyatakan, (2)
Menggunakan kalimat yang efektif, (3) Menyusun
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pokok pikiran dengan baik, (4) Mengucapkan sesuatu

dengan jelas. Dengan keempat keterampilan ini siswa

SDN 24 Kota Bengkulu-kelas V diharapkan terampil

berbicara.

A Ciri-ciri pembicara yangideal (Efektif dan Santun)

Sebagail 'seorang pembicara;, terdapat sefumlah
ciri-ciri ideal sebagal seorang pembicara yaitu sebagai
berikut :

1) Memilih-topik-yang tepat merupakan penentu dalam
keberhasilan seorang pembicara. Topik pembicaraan
juga ' menentukan -antusias tidaknya pendengar
mengikuti. pembicaraan. tersebut. Pembicara yang
baik selau dapat memilin materi atau _topik
pembicaraan yang menarik, actual, dan bermanfaat
bagi pendengarnya.

2) Menguasal materi yang akan disampaikan. Sebelum
pembicaraan  berlangsung, pembicara -sudah
mempelgari, memahami, menghayati dan menguasai
materi pembicaraan.

3) Memahamai pendengar. Sebelum pembicaraan
berlangsung, pembicara yang bak berusaha
mengumpulkan informasi yang berkenan dengan
pendengarnya, misalnya tentang jumlah pendengar,
minat pendengar maupun jenis kelamin pendengar

dan sebagainya. Semua data tentang pendengar
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beserta skap mereka harus dipahami oleh
pemebicara serta dijadikan dasar atau landasan

4) Memahami situasi-dan mengetahui yang menaungi
pembicaraan. Seorang pembicara akan
mengidentifikas ruang, waktu, peralatan penunjang
berbicara dan suasana.

5) Merumuskan tujuan dengan jelas. Seorang pembicara
yang bak selau . mempunya tujuan yang ingin
dicapai-—Bila tujuan berbicara- sudah ditentukan,
pembicaraan.yang dilakukan akan menjadi jelas dan
terarah.

6) Penjalin kontak dengan pendengar. Pendengar yang
merasa diperhatikan dan dihargai oleh pembicara
akan bersikap positif terhadap pembicara dan
memperhatikan pembicaraannya.

7) Memiliki kemampuan linguistik yang berkaitan
dengan bahasa berupa kata, ungkapan, kalimat,
paragrap ataupun wacana yang digunakan.

. Hubungan antara Berbicara dan Membaca.

Ada beberapa hal yang memperlihatkan adanya
hubungan yang erat antara bidang kegiatan lisan dan
membaca telah dapat diketahui dari beberapa telaah
penelitian, antaralain :

1) Performansi atau penampilan membaca berbeda
sekali dengan kecakapan berbahasa lisan.
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2) Pola-pola ujaran yang tuna-aksara mungkin
mengganggu pel g aran membaca bagi anak-anak.

3) Kalau pada tahun-awal sekolah, ujaran membentuk
suatu dasar bagi-pelajaran membaca, maka membaca
bagi~ anak-anak kelas “yang. lebih _tinggi turut
membantu meningkatkan bahasa' lisan’ mereka;
misalnya : kesadaran linguistic mereka terhadap
istilah-istilah baru,. struktur kalimat yang baik dan
efektif,-serta penggunaan kata-kata yang tepat.

4) Kosa kata khusus mengenai bahan bacaan haruslah
digarkan secara. langsung. Seandainya muncul
katakata baru dalam buku bacaan siswa, maka sang
guru_hendaknya mendiskusikannya dengan siswa
agar memahami maknanya sebelum mereka mulai
membacanya.?®

4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pelgjaran Bahasa Indonesia
Mata pelgjaran bahasa indonesia di berikan di
semua jenjang pendidikan formal. Dengan demikian
diperlukan standar kompetensi mata pelgjaran bahasa
indonesia yang memada dan efektif sebagai alat
berkomunikasi, berinteraksi sosial, media

pengembangan ilmu dan alat pemersatu bangsa. Sekolah

2 Henry Guntur Tarigan, “Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa”, (Bandung : CV. Angkasa, 2013), hIm.5-6
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dapat secara efektif menjabarkan standar kompetensi
sesuai  dengan keadaan dan kebutuhan.?*Standar
kompetens _mata ;- pelgaran bahasa indonesia
memberikan akses-pada situasi lokal-dan global yang
menekankan  keterbukaan;.  kemasadepanan, dan
kgjagatan., Dengan demikian siswa menjadi terbuka
terhadap beragam informasi dan dapat menyaringyang
berguna, belgiar menjadi diri sendiri dan menyadari
akan-eksistensi-budayanya sehingga tidak tercabut dari
lingkungannya.

Bahasa merupakan saranauntuk berkomunikasi,
saling berbagi pengalaman, saling belgjar dari yanglain
serta untu meningkatkan kemampuan intelektual. dan
kesusasteraan merupakan salah satu sarana untuk
menuju pemahaman tersebut. Standar kompetensi
bahasa  indonesia  adalah program untuk
mengambangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa
dan sikap positif terhadap bahasa indonesia serta
menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan.

Jadi dapat disimpulkan mata pelgjaran bahasa
Indonesia adalah sebuah pembelgaran  untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi

dengan bahasa baik lisan maupun tulis.

2 Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, Asesmen Pembelagjaran
Bahasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), him. 32.
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B. Kajian Pustaka
1. Nurming Saleh, Efektivitas Model Pembelajaran Tipe
Paired StoryTelling-Dalam Keterampilan Berbicara
BahasadJerman Siswa Kelas XI SMAN:11 Makassar.
Berdasarkan ' hasil', andlisis -data yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelgjaran Kooperatif tipe Paired Sorytelling efektif
dalam pembel g aran keterampilan berbicarabahasa Jerman
siswakelas X1HPA-SMA Negeri-11 Makassar. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil analisisuji-t padanila post-test siswa
setelah dilakukan--uji-t. pada. masing-masing kelompok
dengan hasil analisis datayaitu.th = 3,80 > tt = 2,003 pada
taraf signifikansi 0,05 yang berarti bahwa peningkatan
yang signifikan setelah penggunaan model pembelgjaran
Kooperatif tipe Paired Storytelling dalam pembelajaran
dimana Th lebih besar daripada Tt. Ini menunujukkan
bahwa penggunaan model pembelgjaran Kooperatif-tipe
Paired Storytelling efektif dalam keterampilan berbicara
bahasa Jerman siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 11
M akassar.*
Adapun persamaan dan perbedaannya dengan
penelitian saya yaitu: persamaannya adalah menggunakan
Paired SoryTelling Perbedaannya adalah penelitian saya

%0 Nurming saleh, “ Efektivitas Model Pembelajaran Tipe Paired
Sorytelling Dalam Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Siswa Kelas Xl
SMAN 11 Makassar”.(Skripsi, Universitas Negeri Makassar. Makassar. 2017).
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menggunakan model sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan Metode, dan pada penelitian ini mendliti
berbicara Bahasa Jerman; pada siswa kelas XI SMA
Sedangkan penelitian--saya.meneliti berbicara Bahasa
Indonesiapada siswakelasV SD.

2. ‘Dea Lestari, Metode Pembelajaran Paired Storytelling
Berbantuan Pop-Up Book Efektif ' Meningkatkan
Keterampilan Ber cerita.

Rendahnya  keterampilan  berbicara  siswa
disebabkan karena kurang optimalnya penggunaan model
pembelgjaran sehingga siswa kesulitan untuk memahami
pembelgjaran. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
perbedaan kemampuan keterampilan bercerita siswa antara
kelas yang digiar dengan menggunakan metode paired
storytelling dengan kelas yang digar tanpa menggunakan
metode paired storytelling. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini
adalah pre-test and post-test group. Populasi penelitian ini
berjumlah 22 peserta didik. Sampel diambil menggunakan
tenik random sampling yang terdiri dari dua kelas yakni
kelas eksperimen sebanyak 11 peserta didik dan kelas
kontrol sebanyak 11 peserta didik. Teknik pengumpulan
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data dalam penelitian ini adalah tes, dokumentasi,
observasi dan wawancara. 3!

Adapun _persamaan- dan perbedaannya dengan
penelitian, saya yaitu:-persamaannya adalah menggunakan
Paired StoryTelling Perbedaannya adalah’ Penelitian ini
menggunakan pre-test and post-test groupyang terdiri dari
2 kelas, sedangkan penelitian saya menggunakan, one
group pretest-postest design yang hanya menggunakan
satu kelas tanpakelas kontrol-

3. Nafi Nurfida Hidayanti, Penerapan metode Paired Story
Telling untuk-meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran SK1: Penédlitian tindakan kelasdi
Keas|V MI Insan Madani Kota Bandung.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan adanya
permasal ahan yang terjadi di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Insan Madani Kota Bandung, setelah memperoleh
informasi langsung dari guru mata pelgaran Searah
K ebudayaan Islam (SK1). Permasal ahan yang dikaji adalah
rendahnya hasil belgar siswapada mata pelgjaran SK1. Hal
ini didukung setelah dilakukannya observasi untuk
mendapatkan datadata atau informasi yang akurat
sehingga didapatkanlah hasil bahwa keadaan kelas yang

tidak kondusif dan kurangnya keterlibatan siswa secara

31 Dea Lestari, “Metode Pembelajaran Paired Sorytelling Berbantuan
Pop-Up Book Efektif Meningkatkan Keterampilan Bercerita.”.(Jurnal,
Universitas Pendidikan Ganesha. Bali. 2020) VOL .25 NO.3 (2020) Desember.
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aktif berakibat pada hasil belgjar mereka. Solus dari
permasalahan ini  akhirnya ditanggulangi dengan
penggunaan metode paired story telling sebagai upaya
dalam mengingkatkan hasil belgjar kognitif siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
atau yang disingkat dengan PTK. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, tes berupa soa plihan
ganda dan dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah hasil belgar siswa sebelum menggunakan metode
paired story telling masih sangat rendah dengan perolehan
ratarrata 60,53.32

Adapun . persamaan...dan.. perbedaannya dengan
penelitian Saya yaitu: persamaannya adalah menggunakan
Paired StoryTelling Perbedaannya adalah penelitian saya
meneliti kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia kelas-V.
SD, Sedangkan dalam penelitian ini untuk meningkatk an
hasil belagjar kognitif siswa pada mata pelgaran-SKi:

Penelitian tindakan kelas di Kelas IV M.

C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keefektivan dari penggunaan metode pembelgjaran kooperatif
type paired storytelling dalam meningkatkan keterampilan

%2 Nafi Nurfida Hidayanti, “Penerapan metode Paired Story Telling
untuk meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa pada mata pelgjaran SKI:
Penelitian tindakan kelas di Kelas IV Ml Insan Madani Kota
Bandung.”.(Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati. Bandung. 2019)
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berbicarasiswa. Berbicaramerupakan suatu keterampilan yang
mendasar karena mulal dipelgari saat anak belum memasuki
sekolah dasar. Oleh. karena itu,  berbicara merupakan aat
komunikasi-paling utama-dan-sering dilakukan manusia saat
berinteraks antar sesama. Padadasarnya, kel ancaran berbicara
sangat _dipengaruhi oleh keterampilan berbicara, ‘karenanya,
siswa harus mampu menguasai keterampilan, berbicara untuk
mendukung kelancaran berhicara siswa dan keberhasilan pada
pembelgjaran-Bahasa —Indonesia khususnya pada aspek
berbicara.

Dapat dilihat-pada kenyataan sekarang ini bahwa
pembelgjaran yang biasanya dilakukan oleh guru yaitu siswa
hanya diminta untuk membaca teks bacaan atau percakapan.
Lalu siswa diminta untuk memahami isi teks bacaan. Setelah
itu, secara individu siswa mau didepan kelas untuk
menceritakan kembali is teks bacaan yang ia pahami.
Berdasarkan hal tersebut, guru diharapkan mampu
membangkitkan motivasi siswa untuk belgar dan
meningkatkan kemampuan berbicara melalui  metode
pembelgjaran kooperatif type paired storytelling. Ha ini
dilakukan sebagal usaha guru untuk menggali potensi siswa
guna mengasah mental siswa untuk tampil berbicaratanpa ada
rasa malu dan takut. Dengan melakukan proses pembelgjaran
cerita berpasangan ini, siswa juga tidak akan merasa malu

ataupun takut untuk berbicara didalam kelas karena proses
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pembelgaran ini dilakukan secara berpasangan untuk
menyajikan cerita secaralisan.
D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementaraterhadap rumusan
masaleh ' pendlitian.®® Berdasarkan uraian di_.atas maka
hipotesis yang di dapat dari penelitian.yaitu adanya pengaruh
metode Paired Sorytelling terhadap kemampuan berbicara
Bahasa Indonesia Siswa kelas V di SDN 24 Kota Bengkulu
rincian sebagai-berikut
Ho : Tidak terdapat pengaruh.yang signifikan antara hasil
belgjar Bahasa Indonesia kelas V' dengan menggunakan
metode pembelgjaran kooperatif Paired Storytelling.
Ha . : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap _hasil
belgjar Bahasa Indonesia kelas V dengan menggunakan
metode pembel g aran kooperatif Paired Sorytelling:

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R& D, (Bandung : Alfabeta, 2014 ), him. 96.



